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ABSTRAKSI 
APRILIANA: Korelasi Kompetensi Profesional Guru  dengan Prestasi Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran IPS di SMP Muhammadiyah I Kota Cirebon.  
Peran lembaga pendidikan sebagai lembaga yang kekhususan tugasnya ialah melaksanakan 
proses pendidikan itu terjadinya proses belajar mengajar antara guru dan siswa. Keberhasilan 
pendidikan formal akan banyak ditentukan oleh keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar yakni keterpaduan antara guru dengan kegiatan siswa. Gambaran bahwa guru mata 
pelajaran IPS memiliki kompetensi dan dapat mengaplikasikannya dalam proses belajar 
mengajar, adapun prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS belum memenuhi standar 
ketuntasan belajar mengajar.  
Dengan memiliki kompetensi maka dalam proses belajar mengajar khususnya pada mata 
pelajaran IPS seorang guru akan dapat menciptakan proses belajar mengajar yang lebih efektif, 
sehingga sedikit banyaknya akan mempengaruhi prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS . 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang 1). Untuk memperoleh data 
tentang kompetensi Profesional guru di SMP Muhammadiyah I Kota Cirebon, 2). Untuk 
memperoleh data tentang prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Muhammadiyah 
I Kota Cirebon, 3). Untuk memperoleh data tentang korelasi peran kompetensi profesional guru 
dalam meningkatkan prestasi belajar belajar mata pelajaran IPS di SMP Muhammadiyah I Kota 
Cirebon 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan teknik 
pengumpulan datanya dengan cara observasi, wawancara, dan angket yang dibagikan kepada 
siswa kelas IX di SMP Muhammadiyah I Kota Cirebon sebanyak 44 responden. Tekhnik yang 
digunakan dalam pengambilan sampel ini adalah seluruh populasi kelas IX yaitu 44 siswa. Data 
kompetensi profesional guru di peroleh dari penyebaran angket, sedangkan data prestasi belajar 
siswa diperoleh dari nilai raport siswa pada mata pelajaran IPS. Dan untuk mengetahui data 
tersebut digunakan perhitungan korelasi product moment dan untuk mengetahui pengaruhnya 
menggunakan perhitungan koefisien determinasi (KD).  
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi product moment ini pada variabel kompetensi 
profesional guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa ips di peroleh korelasi sebesar 0,534 
nilai tersebut berada pada rentang antara 0,400 – 0599 yang artinya terdapat korelasi yang 
sedang. Sedangkan kompetensi profesional guru berpengaruh dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa ips sebesar 28,5 %. Dan berdasarkan uji hipotesis atau koefisien regresi diperoleh t 
hitung sebesar 4,096 sedangkan pada taraf signifikan ( 𝛼 = 0,05), dengan derajat kebebasan (dk= 
n – 2) dk = 44 – 2 = 42dan ttabel (1,68) < thitung (4,096) artinya signifikan. Signifikan disini berarti 
Ha diterima dan Ho ditolak, artinya Adanya pengaruh kompetensi profesional guru terhadap 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Muhammadiyah 1 Kota Cirebon. Karena  
kompetensi profesional guru berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa, berarti 
kompetensi profesional guru mempunyai korelasi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS di SMP Muhammadiyah 1 Kota Cirebon. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar  Belakang  Masalah 
Pendidikan memiliki nilai yang strategis dan urgen dalam pembentukan 
suatu bangsa.Pendidikan juga berupaya untuk menjamin kelangsungan hidup 
bangsa tersebut. Sebab lewat pendidikanlah akan diwariskan nilai-nilai luhur 
yang dimiliki oleh suatu bangsa.  
Sistem pendidikan nasional dilaksanakan secara terbuka dalam arti terbuka 
bagi seluruh rakyat dan berlaku di wilayah negara, menyeluruh dalam arti kata 
mencakup semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan dan terpadu dalam arti 
adanya saling terkait antara pendidikan nasional dengan seluruh usaha 
pembangunan nasional. 
Upaya mewujudkan Pembangunan Nasional sebagaimana tertera dalam 
pembukaan UUD 1945, khususnya dalam konteks “mencerdaskan kehidupan 
bangsa”, menuntut adanya peran aktif dari berbagai pihak.Seiring dengan 
tuntutan reformasi dan globalisasi dewasa ini, peran institusi pendidikan sebagai 
salah satu sarana dalam mewujudkan tujuan di atas semakin penting. 
Melalui pendidikan nasional diharapkan dapat ditingkatkan kemampuan, 
mutu kehidupan, dan martabat manusia Indonesia.Untuk itu pendidikan nasional 
diharapkan menghasilkan manusia terdidik yang utuh, baik, keimanan, budi 
pekerti, pengetahuan, keterampilannya, kepribadian, dan rasa tanggung jawabnya 
(H. A R. Tilaar, 1998 : 36). 
Dalam mewujudkan pendidikan nasional diatas diperlukan berbagai 
sumber daya yang dapat memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian 
tujuan, termasuk di dalamnya sumber daya manusia. Guru sebagai sumber daya 
manusia ( SDM) menjadi salah satu unsur strategis dalam organisasi pendidikan 
dan unsur penting menjadi salah satu unsur strategis dalam organisasi pendidikan 
dan unsur penting untuk menentukan produktivitas kerja secara optimal sesuai 
1 
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dengan tujuan yang telah ditetapkan, unsur manusia beserta interaksinya dalam 
suatu organisasi merupakan kunci bagi tercapainya tujuan organisasi, karena 
tanpa unsur manusia, unsur lain dalam organisasi sepeti sarana, perlengkapan dan 
fasilitas menjadi tidak berarti. 
Dengan adanya pendidikan maka peran lembaga pendidikan sebagai 
lembaga yang kekhususan tugasnya ialah melaksanakan proses pendidikan 
dimana dalam proses pendidikan itu terjadinya proses belajar mengajar antara 
guru dan siswa, harus meningkatkan dari segi pelayanan fasilitas maupun materi 
pembelajaran yang di berikan terhadap siswa, serta dukungan guru pengajar di 
lembaga tersebut khususnya di lembaga pendidikan formal.  
Keberhasilan pendidikan formal akan banyak di tentukan oleh keberhasilan 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yakni keterpaduan anatara kegiatan guru 
dengan kegiatan siswa (Moh.Uzer Usman,1993 : 2). 
Keberhasilan dalam pelaksanaan pendidikan tidak terlepas dari bagaimana 
proses belajarnya dan bagaimana cara mengevaluasinya di kelas, kedua hal 
tersebut sangat berkaitan erat dengan kompetensi guru-gurunya mengajar. 
Kompetensi merupakan kewenangan kekuasaan untuk menentukan atau 
memutuskan sesuatu (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989 : 453). 
Sedangkan kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak (Uzer 
Usman, 1998 : 14). 
Kompetensi profesional adalah sejumlah keahlian yang dimilki guru 
berkenaan dengan keterampilan keguruan sebagai profesinya. Guru adalah 
pejabat profesi yang akan melaksanakan tugasnya secara profesional dan penuh 
dengan tanggung jawab, maka profesi ini memerlukan persyaratan khusus, 
persyaratan-persyaratan tersebut dikemukakan oleh Moh. Ali (1985) berikut ini : 
(1). Menurut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu 
pengetahuan yang mendalam. 
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 (2) Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan 
bidang profesinya. 
(3). Menuntut adanya tingkat pendidikan yang memadai 
(4) Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan 
yang dilaksanakannya. 
(5) Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan. 
Guru yang memilki kompetensi bagus akan lebih profesional dalam 
menangani dan mengemas materi pelajaran yang akan diberikan kepada siswa 
jika dibandingkan dengan guru yang kompetensi mengajarnya kurang, salah 
satunya yaitu pada mata pelajaran IPS. 
Dengan  mempelajari IPS di harapkan memiliki kemampuan untuk 
mengidentifikasi, mengumpulkan, menilai dan menggunakan informasi yang ada 
disekitarnya secara bermakna. Perkembangan baru terhadap pandangan belajar 
mengajar membawa pengaruh kepada guru untuk meningkatkan peranan dan 
kompetensinya karena proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian 
ditentukan oleh peran dan kompetensi guru, (Moh. Uzer Usman, 1998 : 9). 
Pada dasarnya guru yang memiliki kompetensi tinggi dan 
mengaplikasikannya dalam proses belajar mengajar memiliki keahlian dalam 
melaksankan tugas mengajarnya, sehingga dalam memecahkan persoalan-
persolan yang dialami selama mengajar akan dengan mudah mendapat 
pemecahannya, dan pada akhirnya berdampak pada prestasi belajar siswa di 
kelas. 
Prestasi belajar siswa merupakan hasil yang dicapai oleh siswa setelah 
mengalami belajar. Prestasi yang di peroleh siswa setelah belajar tidak terlepas 
dari bagaimana proses belajar yang dilakukkan oleh siswa, begitu juga dengan 
guru pada waktu proses mengajar, karena kompetensi guru membawa dampak 
yang besar pada hasil belajar siswa. 
Mengenai pencapaian prestasi siswa maka sangat penting kompetensi yang 
dimiliki guru, begitupun dengan guru mata pelajaran IPS dalam proses belajar 
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mengajar, jika guru dalam proses belajar baik maka kemungkinan besar 
pelaksanaan proses belajar akan berjalan baik, akan tetapi jka kompetensi yang 
dimiliki guru itu kurang dalam keterampilan di saat proses pembelajaran. Maka 
kemungkinan besar proses belajar mengajar pada mata pelajaran IPS tidak 
berhasil. 
Berdasarkan penelitian awal diperoleh gambaran bahwa guru mata 
pelajaran IPS di SMP Muhammadiyah I Kota Cirebon memiliki kompetensi dan 
dapat mengaplikasikannya dalam proses belajar mengajar, adapun prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Muhammadiyah I Kota Cirebon 
belum memenuhi standar ketuntasan belajar mengajar. 
Dari uraian diatas ,mendorong penulis untuk melakukkan penelitian 
mengenai kompetensi yang dimilki guru dan mengaplikasikannya dalam proses 
belajar mengajar, yang akan dituangkan dalam judul skripsi :“Korelasi  
Kompetensi Profesional Guru dengan Prestasi Belajar Siswa IPS di  SMP 
Muhammadiyah I Kota Cirebon” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Kompetensi Profesional adalah kemampuan guru dalam menguasai mata 
pelajaran yang digunakan yang didalamnya terdapat penguasaan terhadap 
rencana pembelajaran, keterkaitan dengan mata pelajaran, dan bahan ajar. 
Berkenaan dengan hal di atas, penulis dapat mengidentifikasi masalah yaitu 
: 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah penelitian  
Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah strategi belajar 
mengajar IPS. 
b. Pendekatan Penelitian  
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Pendekatan yang di lakukkan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan penelitian Deskriptif kuantitatif dengan melakukkan 
penelitian di lapangan. 
 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah korelasional yaitu 
kompetensi guru dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penulis memberi batasan masalah sebagai fokus bahasan dalam skripsi ini, 
yaitu : 
a. Guru yang profesional adalah guru yang kompeten (berkemampuan). 
Karena itu, kompetensi profesional guru dapat diartikan sebagai 
kemampuan dan wewenang guru dalam menjalankan profesi 
keguruannya dengan kemampuan tinggi. 
b. Prestasi belajar siswa yang dimaksud disini adalah hasil yang telah 
dicapai dari suatu aktifitas yang dilakukkan dengan sadar dan sengaja 
oleh individu di waktu terjadi proses pembelajaran yaitu nilai raport 
kelas IX semester ganjil tahun ajaran 2013-2014. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kompetensi  profesional guru pada mata pelajaran IPS  di  
SMP Muhammadiyah 1 Kota Cirebon ? 
2. Bagaimana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP 
Muhammadiyah 1 Kota Cirebon ? 
3. Bagaimana korelasi kompetensi profesional guru mata pelajaran IPS 
dengan prestasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah 1 Kota Cirebon 
? 
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E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk memperoleh data tentang kompetensi profesional guru di SMP 
Muhammadiyah 1 Kota Cirebon 
2. Untuk memperoleh data tentang prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS di SMP Muhammadiyah 1 Kota Cirebon. 
3. Untuk memperoleh data tentang korelasi kompetensi profesional guru 
dengan prestasi belajar mata pelajaran IPS di SMP Muhammadiyah 
1Kota Cirebon. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi guru 
Menjadi bahan masukkan bagi para guru khususnya bagi guru IPS di 
SMP Muhammadiyah I pentingnya kompetensi  profesional guru untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. 
2. Bagi siswa 
Dengan adanya guru yang mempunyai kompetensi yang baik, dapat 
membantu siswa untuk dapat lebih memahami pelajaran yang disampaikan. 
3. Bagi sekolah 
Dengan adanya guru yang berkompetensi baik, dapat memajukan 
kualitas sekolah dalam pencapaian tujuan pendidikan. 
4. Bagi peneliti 
Dapat menambah pengalaman untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan dalam dunia pendidikan. 
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G. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah Asumsi atau dugaan mengenai suatu hal yang disebut 
untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan pengecekan 
(Sudjana, 2001 : 209). 
Hipotesis ini bukan bermaksud benar tidaknya hipotesis yang kita 
rumuskan, tetapi bermaksud menguji dapat diterima atau tidaknya hipotesa yang 
kita buat.Oleh karena itu, hipotesa sering di sebut-sebut sebagai dugaan 
sementara peneliti yang harus dibuktikan kebenarannya oleh hasil peneliti. 
Dengan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka penulis dapat 
merumuskan hipotesis penelitian ini adalah : -jika kompetensi profesional guru 
mata pelajaran IPS itu baik, maka prestasi belajar siswa baik. - jika kompetensi 
profesional guru mata pelajaran IPS itu tidak baik, maka prestasi belajar siswa itu 
tidak baik. 
Hipotesis : 
Ha =  Adanyakorelasi kompetensi profesional guru dengan prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Muhammadiyah 1 Kota 
Cirebon. 
Ho = Tidak adanya korelasi kompetensi profesional guru dengan prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Muhammadiyah 1 
Kota Cirebon. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasilanalisisdandeskripsi data penelitiandapatdisimpulkan : 
1. Guru padamatapelajaran IPS  di  SMP Muhammadiyah 1 Kota 
CirebonmemilikiKompetensiprofesional yang sangatbaik, halinimenurut44 
responden, yaitu  (2441 : 2640) x 100% = 92,5% darikriterium yang 
ditetapkan. Apabiladiinterpretasinilai92,5% terletakpadadaerahsangatbaik. 
2. Nilaiprestasibelajarsiswamenunjukkanbahwadarisebanyak 44 
sampelsiswayangmendapatkannilai rata-rata 6,8% terletakpadadaerah yang 
sedang. 
3. Korelasikompetensiprofesional guru 
denganprestasibelajarsiswapadamatapelajaran IPS di SMP Muhammadiyah 1 
Kota Cirebon. Hal inidiperolehberdasarkanhasilujiregresidimana variable 
kompetensiprofesional guru memilikinilaip-Value (padakolom sig.) 0,000. 
Dan 0,000<Level of significant 0,05, danttabel (1,68) < thitung (4,096) Ha 
diterimadan Ho ditolak. kompetensiprofesional guru 
secarasignifikanmempengaruhiprestasibelajarsiswapadamatapelajaran IPS di 
SMP Muhammadiyah 1 Kota Cirebonadalahsebesar 28,5%, sedangkan 
sisanya 71,5% di pengaruhi oleh variable lain. 
 
 
 
 
 
 
 
B. Saran – saran 
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Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasanhasilpenelitianmakadapatpenuli
ssarankanbeberapahalsebagaiberikut : 
1.  BagiSekolah 
a. Sekolah hendaknya memperhatikan keadaan sekolahnya, misalnya 
masalah sarana dan prasarana seperti ruang komputernya, 
perpustakaannya, dan laboratorium seklahnya yang harus di perbaiki 
dan di lengkapi yang nantinya akan bisa menunjang prestasi belajar 
siswa. 
b. Untuk meningkatkan profesionalisme guru hendaknya sekolah 
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan, 
workshop yang relevan dengan profesinya sebagai seorang pengajar. 
1. Bagi Guru 
a. Agar di dalam proses pembelajaran berhasil hendaknya guru selalu 
meningkatkan kompetensinya baik kompetensi profesionalnya karena 
keberhasilan pendidikan merupakan tanggungjawab guru. 
b. Seorang Guru harus bisa dan memahami fungsi dan tugasnya sebagai 
pengajar serta harus berkompetensi dalam menjalankan profesinya 
sebagai seorang guru yang sejati supaya tujuan pendidikan dapat 
tercapai dengan maksimal danhasilprestasiakantercapaidenganbaik. 
3 .  Bagisiswa 
a. Siswa senantiasa giat dalam belajar dan mampu mengaplikasikannya 
agar bisamendapatkannilai yang bagus. 
b. Siswaharusbisamenciptakansuatupersaingan yang 
sehatdalamkegiatanbelajar, 
karenadenganadanyapersaingansiswaakanlebihtermotivasidalamupaya
pencapaianprestasibelajar yang baik.  
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2. BagiDinas Kota 
a. Diharapkanuntukselalumeningkatkanmutupendidikan yang 
akanberpengaruhdalamhasilprestasibelajarsiswaadalahterkaitdenga
nseleksicalonsiswabaru, kurikulum, saranaprasarana. 
b. Di 
harapkanuntuksenantiasabisamemanfaatkanajanglombasepertilomb
amatematika, lombamenulis, lombakaryatulisdansebagainya agar 
bisamenghasilkansuatupretasibelajar. 
3. BagiPemda 
a 
Memberikandanaanggarandanadaripemerintahdaerahsetempatuntu
kpembangunandalambidangpendidikan. 
b. 
Pemerintahdaerahsetempatperlumelakukkankerjasamadenganpeng
usahagunamembantudalamhalpembiayaanpendidikanberupabeasis
wakepadaanak-anak yang kurangmampu. 
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